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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran BIPA telah berkembang dengan sangat signifikan. 

Perkembangan ini dapat dilihat dari banyaknya lembaga yang menyelenggarakan 

BIPA sebagai program pembelajaran. Pembelajar BIPA kini dapat dengan mudah 

belajar bahasa Indonesia tanpa harus belajar di Indonesia. Hal ini dikarenakan 

sudah banyak lembaga yang membuka program BIPA di luar Indonesia. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari unpad.co.id pada tahun 2013, bahasa 

Indonesia telah dipelajari oleh sedikitnya 72 negara di dunia. Beberapa negara 

yang mempelajari bahasa Indonesia tersebut di antaranya adalah Maroko, Jerman, 

Polandia, dan Thailand. 

Di negara-negara tersebut, bahasa Indonesia telah dijadikan program studi 

yang dapat dipelajari di tingkat universitas. Thailand misalnya, berdasarkan data 

dari KBRI Bangkok, pada tahun 2012 terdapat sekitar tujuh universitas yang 

menyelenggarakan program bahasa Indonesia. Universitas tersebut adalah Mae 

Fah Luang University, Chiang Mai University, Naresuan University, King 

Mongkut Univeristy of Technology, Pundit University, Rmakhamhaeng 

University, dan Burapha University. 

Banyaknya lembaga penyelenggara BIPA, mengindikasikan meningkatnya 

minat pembelajar asing untuk mempelajari bahasa Indonesia. Bertambahnya 

pembelajar asing menjadi salah satu faktor dalam perkembangan bahasa Indonesia.  

Di Indonesia, berdasarkan data yang diperoleh dari 

badanbahasa.kemendikbud.go.id pada tahun 2011 tercatat sekitar 92 lembaga 

yang menyediakan program BIPA. Lembaga-lembaga tersebut terdiri atas 

univeritas, lembaga kursus, sekolah, maupun perusahan asing yang ada di 

Indonesia. 

Perkembangan BIPA yang begitu drastis tidak terlepas dari 

penyelenggaraan yang matang. Berkaitan dengan penyelenggaraan BIPA, baik di 

dalam negeri maupun di luar negeri pada dasarnya menggunakan tiga level yang 
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berbeda. Level ini digunakan untuk mengklasifikasikan materi dan 

mengelompokkan pemahaman yang telah dimiliki pembelajar. Level yang 

digunakan berdasar pada standar yang dipakai oleh The Common European 

Framwork  (CEF, 2001:4): 

The Common European Framework describes what a learner can do at six 

specific level: A1, A2, B1, B2, C1, and C2. 

 Basic User (A1 and A2) 

 Independent User (B1 and B2) 

 Proficient User (C1 and C2) 

 

Berdasarkan klasifikasi tersebut, pembelajar dibagi menjadi tiga level, 

yaitu basic user (dasar), independent user (menengah), dan proficient user (mahir). 

Dikutip dari Teacher’s Guide for the Common Framework (CEF, 2001), materi 

yang diberikan pengajar untuk level basic user berkaitan dengan kemampuan 

untuk menggunakan dan mengekspresikan kalimat-kalimat sederhana. Level 

independent user, materi yang diberikan berkaitan dengan kemampuan untuk 

mengerti topik dari wacana. Materi yang diberikan pada pembelajar di level 

proficient user berkaitan dengan kemampuan untuk menggunakan kalimat-

kalimat yang lebih kompleks. 

Pengklasifikasian ini penting untuk dilakukan karena jika tidak dilakukan, 

hal itu dapat menghambat proses pembelajaran. Pengklasifikasian yang tidak tepat 

dapat menyebabkan munculnya permasalahan ketika pembelajaran. Klasifikasi 

yang tidak sesuai ini berpengaruh pada materi yang akan diberikan oleh pengajar.  

Materi yang akan dipelajari oleh pembelajar, tetap memperhatikan empat 

keterampilan berbahasa, salah satu di antaranya adalah keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang menggunakan 

media tulis atau written. Oleh karena itu, pada keterampilan menulis penguasaan 

struktur kalimat dan kosakata sangat diperlukan. 

Salah satu materi yang dipelajari pada level basic user oleh pembelajar 

BIPA adalah kosakata berafiks. Materi mengenai kosakata berafiks seringkali 

dianggap sulit oleh pembelajar. Kosakata berafiks dengan afiks berawalan meN- 
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misalnya, dalam penggabungannya dengan dengan kata dasar imbuhan meN- 

sering mengalami perubahan bunyi.  

Kesulitan mengenai materi kosakata berafiks ini, dialami oleh pembelajar 

BIPA asal  Laos. Pembelajar BIPA tersebut bernama Soukdaly Siksovoung. Ia 

mempelajari bahasa Indonesia di Universitas Pasundan (Unpas) Bandung. 

Kesulitan yang dialami oleh Soukdaly berkaitan dengan perubahan meN- jika 

diimbuhkan dengan kata dasar. Ia mengalami kesulitan menentukan perubahan 

meN- tersebut jika diimbuhkan dengan kata dasar, apakah menjadi me-, meN-, 

menge-, meny-, atau meng-. 

Kesulitan dalam menentukan perubahan bunyi ini dapat memberikan 

pengaruh pada keterampilan menulis pembelajar. Jika pembelajar keliru dalam 

menentukan perubahan pada meN-, kosakata yang dihasilkan boleh jadi tidak 

berterima dalam kosakata bahasa Indonesia.  

Cara yang dapat dilakukan untuk membantu pembelajar memahami materi 

adalah dengan menggunakan media dalam pembelajaran. Pengajar dapat memilih 

berbagai jenis media untuk digunakan ketika pembelajaran berlangsung. Misalnya, 

penggunaan media yang menggunakan teknologi, seperti flashflayer atau film. 

Kelebihan menggunakan media jenis ini adalah tampilan media yang menarik 

dapat dioperasikan secara mandiri oleh pembelajar. Namun, terdapat kelemahan 

dalam penggunaan media jenis ini. Kelemahan tersebut berkaitan dengan sumber 

listrik dan kemampuan pengajar untuk mengoperasikan media tersebut. Jika kedua 

kelemahan media ini tidak dapat diatasi oleh pengajar, media tersebut dapat 

mengganggu proses pembelajaran. 

Alternatif dalam pemilihan media pembelajaran bisa jadi dapat menyiasati 

kelemahan media berteknologi tersebut. Pengajar dapat memilih media yang 

bersifat manual. Media tersebut, dapat berupa gambar atau kartu. Kartu-kartu 

yang digunakan berisi kata-kata yang berkaitan dengan materi pelajaran. Media 

jenis ini dikenal sebagai kartu kata. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berkaitan dengan media pembelajaran pada materi afiks. Penelitian 

mengenai penggunaan media pembelajaran pada pembelajar BIPA pernah 



4 

 

Novia Siti Rohayani, 2013 
Penggunaan Kartu Kata Pada Pembelajaran Kosakata Berafiks Dalam Keterampilan Enulis Bipa 
Tingkat Dasar (Penelitian Eksperimen Subjek Tunggal pada Pembelajar BIPA di Jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Pendidikan Indonesia) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

dilakukan oleh Wahyu (2012) yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Afiks 

melalui Multimedia Powerpoint Flash pada Pembelajar Bahasa Indonesia untuk 

Penutur Asing (BIPA)”. Penelitian mengenai media juga dilakukan oleh Fajarwati 

(2012) dengan judul “Pemanfaatan Media Kartu Kata dalam Upaya Mengurangi 

Kesalahan Sintaksis pada Pembelajar BIPA Tingkat Dasar”. 

Media pembelajaran yang akan diteliti adalah kartu kata yang diperkuat 

dengan media gambar. Penelitian yang serupa sudah dilakukan oleh Fajarwati, 

tetapi tanpa menggunakan visualisasi gambar. Pada penelitian Fajarwati, kartu 

kata digunakan untuk mengurangi kesalahan sintaksis, sedangkan penulis 

menggunakan kartu kata untuk mempelajari kosakata berafiks. Bila dilihat dari 

objek kajian penelitian, penelitian yang akan dilakukan penulis dengan penelitian 

yang telah dilakukan terdapat perbedaan. Oleh karena itu, penulis memberi judul 

pada penelitian ini adalah “Penggunaan Kartu Kata pada Pembelajaran Kosakata 

Berafiks dalam Keterampilan Menulis BIPA Tingkat Dasar (Penelitian 

Eksperimen Subjek Tunggal pada Pembelajar BIPA di Jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia Universitas Pendidikan Indonesia)". 

 

1.2 Masalah 

Bagian ini akan menjelaskan mengenai identifikasi masalah, batasan 

masalah, dan rumusan masalah. Penjelasan mengenai masalah-masalah tersebut 

terdapat pada uraian berikut ini. 

 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) adanya kesulitan yang dialami pembelajar ketika mempelajari materi kosakata 

berafiks, dan 

2) media pembelajaran penting digunakan untuk mempelajari kosakata berafiks. 
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1.2.2 Batasan Masalah 

Berkaitan dengan luasnya permasalahan dalam pembelajaran BIPA, 

diperlukan adanya batasan dari permasalahan yang akan dibahas. Oleh karena itu, 

batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) media yang digunakan menggunakan media visual, yaitu kartu kata yang 

diperkuat dengan menggunakan media gambar, dan 

2) afiks yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada prefiks meN-. 

 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut ini. 

1) Bagaimanakah bentuk tampilan kartu kata yang sesuai pada pembelajaran 

kosakata berafiks untuk keterampilan menulis BIPA tingkat dasar? 

2) Bagaimanakah penggunaan kartu kata pada pembelajaran kosakata berafiks 

untuk keterampilan menulis BIPA tingkat dasar? 

3) Bagaimanakah hasil pembelajaran kosakata berafiks untuk keterampilan 

menulis BIPA tingkat dasar dengan menggunakan kartu kata? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai jawaban sementara 

yang diharapkan dari rumusan masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Hal-hal yang akan 

dideskripsikan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) bentuk tampilan kartu kata yang sesuai pada pembelajaran kosakata berafiks 

untuk keterampilan menulis BIPA tingkat dasar; 

2) penggunaan media kartu kata pada pembelajaran kosakata berafiks untuk 

keterampilan menulis BIPA tingkat dasar; 

3) hasil pembelajaran kosakata berafiks untuk keterampilan menulis dengan 

menggunakan kartu kata dalam pemelajaran BIPA. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagi pembelajar, penggunaan media kartu kata dapat membantu untuk 

memahami materi kosakata berafiks. 

2) Bagi pengajar, penggunaan media kartu kata dapat menjadi salah satu media 

yang digunakan ketika pembelajaran kosakata berafiks. 

3) Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk mengetahui penggunaan kartu kata 

sebagai media dalam pembelajaran kosakata berafiks bagi pembelajar BIPA. 

 

1.5 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Pemilihan media yang tepat dapat membantu pembelajar BIPA dalam 

mempelajari materi kosakata berafiks. 

2) Penggunaan media yang tepat dapat mengoptimalkan penyampaian materi 

oleh pengajar BIPA. 

3) Materi kosakata berafiks merupakan salah satu materi yang harus dipelajari 

oleh pembelajar BIPA tingkat dasar berdasarkan standar The Common 

European Framework of Reference for Language (CEFR). 


